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MOTTO 

Tidak ada perjuangan yang tidak melelahkan, boleh bosan  
asal jangan menyerah.  

(Sinta Wahyu Marhensih) 
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(Nietzsche) 
Pemberontakan adalah kreatif 

(Albert Camus) 
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ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul “Ketoprak Ngampung : Estetika Teater 
Kerakyatan di Surakarta“ ini menganalisis tentang estetika kerakyatan 
yang terdapat dalam setiap pertunjukan Ketoprak Ngampung yang 
dibentuk oleh Dwi Mustanto selaku Sutradara. Permasalahan yang 
dikemukakan yaitu: (1) bagaimana estetika teater kerakyatan dalam 
pertunjukan Ketoprak Ngampung dan (2) Bagaimana makna keberadaan 
Ketoprak Ngampung di Surakarta. 

Estetika teater kerakyatan pada Ketoprak Ngampung dianalisis 
menggunakan teori pembentuk estetika kerakyatan oleh Arthurs S Nalan 
dalam buku Teater Egaliter. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 
dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka, wawancara, 
observasi dan pengamatan video rekaman pertunjukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Seni ketoprak yang adiluhung 
digugat oleh ketoprak Ngampung, membawa ketoprak ke dalam 
kerendahan nilai dan bentuk. Munculnya kesadaran kritis yang dimiliki 
anggota Ketoprak Ngampung sebagai usaha untuk membuat idiom-idiom 
ketoprak konvensional, agar dimengerti oleh kultur masyarakat yang baru. 
Ketoprak Ngampung menjadi synthesis munculnya kemungkinan-
kemungkinan baru ketoprak dalam proses modernisasi. Maka 
merendahkan nilai dan bentuk yang dilakukan Ketoprak Ngampung 
merupakan proses membumikan ketoprak, menyesuaikan dengan kondisi 
masyarakat kini .  
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GLOSARIUM 

 

Adilihung : kesenian bermutu tinggi dan wajib dipelihara. 

Balakepruk : Aktor-aktor sampingan yang muncul untuk 
meramaikan adegan peperangan. 

Blush on : Salah satu bagian dari tata rias untuk pewarna 
pipi. 

Dagelan : Sebuah adegan yang menggelitik penonton 
untuk tertawa, seperti komedi. 

Dapukan : Aktor yang dipilih untuk memerankan tokoh 
tertentu. 

Guyonan : Gurauan, menjadikan suatu fenomena sebagai 
bahan untuk ditertawakan bersama. 

Kelir : Pembagi adegan dalam ketoprak terdapat 
beberapa kelir yang menggambarkan adegan 
tertentu. 

Lighting : lampu yang sengaja di hadirkan /dinyalakan 
untuk kebutuhan pertunjukan. 

Make Up : Rias wajah untuk mendukung karakter tokoh. 

Mbarang : Mengamen, mementaskan pertunjukan dari 
kampung ke kampung untuk mendapatkan uang. 

Pakem : Aturan-aturan dalam pertunjukan yang 
disepakati generasi sebelumya sebagai cirikhas 
suatu pertunjukan. 



 

 

 

Perangan : Adegan perkelahian dalam pertunjukan 
ketoprak. 

Suspend : Patahan dalam suatu adegan, dilakukan untuk 
mencairkan suasana guna memikat penonton. 

Tampah : Tempat atau alat yang terbuat dari anyaman 
belahan bambu dibentuk membundar. 

Tanggapan : Pertunjukan yang dipesan oleh seseorang atau 
pemborong untuk pentas diacara tertentu. 

Terop : Tenda yang digunakan untuk melindungi 
pertunjukan dari hujan maupun terik matahari. 

Tobong : Tempat pertunjukan ketoprak, berbentuk 
prosenium. 

Unggah-ungguh : Sikap sopan santun atau tata krama antara yang 
muda ke yang tua maupun bawahan  kepada 
atasanya. 

Whatsapp : Aplikasi pesan singkat dalam telepon pintar. 

Wos : Alur cerita yang dibuat sutradara dan 
disampaikan secara lisan kepada aktor, musik, 
serta pendukung sajian pertunjukan lainnya. 
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